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ABSTRAK 

 

Pandemi covid-19 sudah berjalan begitu lama. Pada masa pandemi covid-19 seperti 

yang terjadi pada saat ini memiliki dampak yang begitu besar bagi masyarakat. 

Mulai dari menurunnya penghasilan dari banyak orang yang diakibatkan oleh tidak 

diperbolehkannya untuk keluar rumah menyulitkan masyarakat yang bekerja, serta 

dengan adanya covid-19 menyebabkan perusahaan yang memiliki Perjanjian 

Kerjasama menjadi terhambat. Pemerintah mengeluarkan peraturan untuk 

mencegah penyebaran virus covid-19 mulai dari menghimbau masyarakat untuk 

bekerja/belajar dari rumah hingga social distancing, PSBB (Pembatasan Sosial 

Berskala Besar) dan PPKM (Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat). 

Kebijakan tersebut dapat membuat suatu perusahaan yang berperjanjian menjadi 

terhambat dan mengalami force majeure. Force majeure adalah kondisi atau 

kejadian yang tidak dapat dihindari atau dicegah, serta berada diluar kemampuan 

yang dapat diatasi oleh para pihak yang berperjanjian, yang meliputi bencana alam 

seperti: gempa bumi, angin topan, tsunami, letusan gunung berapi, epidemic, 

pandemi, kebakaran, pemogokan massal, huru hara, perang, reformasi, kekacauan 

massal. Dengan adanya keadaan seperti ini, suatu prestasi yang berada dalam 

sebuah perjanjian dapat tidak terlaksana karena salah satu pihak atau kedua pihak 

tidak dapat melakukan prestasinya. 

Kata Kunci: Keadaan Memaksa, Force Majeure, Perjanjian, Kerjasama 
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